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Abstract 

The design of an internet of things-based drying protective canopy prototype is 

designed to make it easier for people to dry clothes or food effectively. Currently, many 

people are having problems with the drying process, sudden rain falls making it difficult 

for people to lift the clothesline. Therefore, a prototype of an Internet of Things-based 

clothesline protective canopy was designed which was integrated with the Blynk 

application by utilizing three installed sensors which functioned to monitor and obtain 

weather data. Namely: the rain sensor functions to detect falling rain, the light sensor 

functions to detect dark or bright light and the temperature sensor functions to detect 

changes in temperature. Based on the data conclusions obtained from the three sensors, 

the user can decide to close or open the canopy which is moved using a servo motor. So 

that the drying process can be carried out effectively. 
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Abstrak 

Perancangan Prototype Kanopi Pelindung Jemuran Berbasis Internet Of thing dirancang 

untuk memudahkan masyarakat dalam proses penjemuran pakaian atau makanan secara 

efektif. Saat ini banyak masyarakat yang mendapatkan masalah pada proses 

penjemuran, hujan yang turun secara tiba-tiba membuat masyarakat kesulitan dalam 

proses pengangkatan jemuran. Oleh sebab itu dirancang prototype kanopi pelindung 

jemuran berbasis Internet of thing yang terintergrasi dengan aplikasi blynk dengan 

memanfaatkan tiga sensor yang dipasang yang berfungsi untuk memonitoring dan 

mendapatkan data cuaca. Yaitu : sensor hujan berfungsi untuk mendeteksi turunnya 

hujan, sensor cahaya berfungsi untuk mendeteksi gelap atau cerahnya cahaya dan sensor 

suhu yang berfungsi untuk mendeteksi perubahan suhu. berdasarkan kesimpulan data 

yang didapatkan dari ketiga sensor tersebut, pengguna dapat memutuskan untuk 

menutup atau membuka kanopi yang digerakkan menggunakan motor servo. Sehingga 

proses penjemuran dapat dilakukan secara efektif.. 

 

Kata kunci:  Internet of thing, Blynk, Kanopi, Monitoring cuaca, Jemuran. 

 

 

Pendahuluan 

Kondisi cuaca dinegara tropis pa-

da saat ini tidak dapat diprediksi akibat 

dari efek pemanasan global yang melan-

da dunia. Hal tersebut membuat masya-

rakat Indonesia kesulitan, secara umum 

banyak yang memanfaatkan panas mata-

hari untuk proses pengeringan. Sinar 

matahari adalah salah satu energi yang 

paling banyak digunakan untuk proses 

pengeringan baik pakaian maupun ma-

kanan. Tetapi dalam masalah saat ini 

kondisi cuaca yang berubah-ubah tidak 

dapat diprediksi turunnya hujan. serta 

banyaknya masyarakat Indonesia men-

jadi seorang pekerja yang sibuk pada 
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jam-jam tertentu sehingga tidak dapat 

memonitoring jemuran setiap saat dan 

disaat tidak adanya orang dirumah 

jemuran tidak dapat dikontrol dan di-

pantau dari jarak jauh. Hal ini membuat 

kondisi tersebut menjadi masalah dalam 

proses penjemuran, karena akan menim-

bulkan proses penjemuran dan pengang-

katan pakaian ataupun makanan secara 

berulang-ulang,  yang dapat merugikan 

dalam hal waktu, biaya serta tenaga 

yang terbuang jika hujan turun secara 

tiba-tiba. 

 

Dalam hal ini salah satu cara agar 

pakaian ataupun makanan industri yang 

membutuhkan pengeringan dapat di-

jemur dengan memanfaatkan sinar 

matahari secara optimal dan juga dapat 

menghemat waktu, biaya serta tenaga 

adalah dengan membuat kanopi peng-

gerak yang dilengkapi dengan sistem 

kontrol, serta dapat memonitoring cuaca 

yang dirancang menggunakan internet of 

thing, Apabila cuaca dalam kondisi 

cerah dan tidak hujan maka pengguna 

diberikan informasi melalui data moni-

toring dan kanopi dapat dibuka meng-

gunakan kontrol pada aplikasi blynk. 

Sehingga tidak menghalangi masuk nya 

sinar matahari ke tempat penjemuran 

yang ada dibawahnya, dan jika terjadi 

hujan maka pengguna diberikan infor-

masi melalui data monitoring dan 

kanopi disarankan untuk ditutup yang 

dapat dilakukan menggunakan kontrol 

yang terdapat pada aplikasi blynk. agar 

tempat penjemuran yang ada dibawah-

nya terlindungi dari cuaca yang tidak 

bagus untuk penjemuran serta melin-

dunginya dari turunnya hujan. Selain 

dalam kondisi  tersebut, disediakannya 

alat kontrol agar masyarakat atau user 

pengguna sistem bisa mengontrol buka 

tutup kanopi kapanpun sesuai yang 

mereka kehendaki. 

 

 

Metodologi 

Jenis Penelitian 

Kegiatan mengolah data yang 

didapatkan melalui pengumpulan data 

serta melakukan kajian dari teori dan 

data data yang diperoleh. Melalui 

metode analisis data, penulis dapat 

menentukan apa saja yang diperlukan 

dalam perancangan prototype yang akan 

dibuat pada Penelitian ini metode 

analisis data yang digunakan yaitu Ana-

lisis Data Kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan serta menghitung data 

secara akurat. Metode ini membutuhkan 

interpretasikan data yang kompleks. 

Melalui metode ini penulis mendapatkan 

kesimpulan yang lebih terukur dan 

komprehensif (Awaludin, 2018). dengan 

metode ini di-dapatkan acuan 

kebutuhan-kebutuhan apa saja yang 

diperlukan baik kebutuhan data 

numerik, kenutuhan perangkat lunak dan 

keras maupun kebutuhan alat yang 

dipersiapkan 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan de-

ngan berbagai cara sesuai dengan jenis 

penelitian yang digunakan. Pada pene-

litian yang penulis lakukan mengguna-

kan beberapa metode dalam proses 

pengumpulan data. Adapun metode 

yang penulis gunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Penulis melakukan pengamatan lang-

sung menggunakan indera penglihatan 

bahwa banyak warga yang menjemur 

makanan yang membutuhkan penge-

ringan seperti kerupuk dan bahan 

pakaian di lingkungan terbuka secara 

langsung tanpa adanya atap pelindung 

yang mengakibatkan warga tersebut 

kerepotan dalam pengangkatan di-

karenakan hujan yang turun tidak 

diduga dan secara mendadak. 

2. Konsultasi Pakar 

Pengumpulan data berupa konsultasi 

dengan pakar dilakukan dengan proses 
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tanya jawab atau diskusi secara 

langsung kepada pakar terkait  untuk 

mengetahui saran-saran agar didapat-

kan data-data dalam mengatasi peme-

cahan masalah pada penelitian ini. 

3. Studi Pustaka 

Dalam proses penelitian dan penyu-

sunan skripsi, Studi pustaka merupakan 

salah satu metode yang banyak di-

gunakan dalam pengumpulan data.  

 

Data-data yang diperoleh melalui 

media seperti di internet, Buku-buku, 

Jurnal, karangan ilmiah orang lain, dan 

berbagai referensi lainnya berhubungan 

langsung dengan objek-objek penelitian 

sehingga memudahkan penulis dalam 

penyusunan skripsi. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Implementasi Tampilan Monitor 

blynk 

Berdasarkan identifikasi pada ba-

gian-bagian sistem, didapatkan didapat-

kan pembahasan tentang penentuan alat 

dan sensor yang digunakan. Arduino uno 

digunakan sebagai mesin pengendali 

utama, sensor DHT 11 untuk mengukur 

suhu, sensor ldr untuk menentukan ada-

nya deteksi cahaya dan sensor raindrop 

sebagai indikator turunnya hujan. 

Arduino uno terkoneksi dengan aplikasi 

Arduino IDE. yang disambungkan mela-

lui USB serial monitor pada laptop. 

Selanjutnya arduino uno akan mengirim-

kan dan menerima interaksi melalui serial 

monitor pada laptop. Laptop yang 

terkoneksi internet akan menjadi media 

penerimaan dan pengiriman data dari 

USB serial monitor pada laptop dan 

menuju aplikasi blynk pada smartphone. 

 

Setelah penerimaan dan pengiriman 

data dari USB serial monitor menuju 

blynk, maka diatur tampilan monitor 

blynk berupa tombol-tombol, bagan, 

angka, serta tampilan teks notifikasi pada 

layar  sebagai alat pengendali kontrol 

serta pemberi informasi data-data cuaca 

kepada pengguna. Berikut merupakan 

tampilan monitor dari blynk yang telah 

dibuat: 

 
Gambar  1 Tampilan 

Monitor blynk  

 

Implementasi Hasil Pengujian 

Hasil pengujian prototype yang 

dibuat dan pembahasan analisis yang 

terdiri dari analisis hardware dan soft-

ware untuk mengetahui apakah sistem 

telah bekerja dengan baik seperti 

rancangan yang sudah dibuat.  

 

Pengujian pertama adalah peng-

ujian pada Sensor suhu diuji kepekaan 

pembacaan sensor terhadap peningkat-

an suhu. Hasil uji dilakukan dengan 

menyalakan api dekat dengan sensor 

suhu kemudian di bandingkan dengan 

kondisi awal sebagai indikator bahwa 

sensor suhu berfungsi. 
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Gambar 2 Pengujian sensor 

suhu 

 

Tabel 1 Pengujian Sensor Suhu 
Kondisi Awal Setelah dilakukan 

pengujian 

33.40 33.90 

33.40 34.30 

 

Pengujian Kedua adalah peng-

ujian pada Sensor intensitas hujan diuji 

kepekaan pembacaan sensor terhadap 

adanya tetesan air berupa hujan. Hasil 

uji dilakukan dengan meneteskan air 

pada sensor hujan kemudian di ban-

dingkan dengan kondisi awal sebagai 

indikator bahwa sensor hujan ber-

fungsi. 

 
Gambar  3 Pengujian Sensor Hujan 

 

Tabel 2  Pengujian Sensor Hujan 
Kondisi Awal Setelah Dilakukan 

Pengujian 

Tidak adanya 

indikasi hujan 

berupa grafik – 

kondisi kering 

bernilai tinggi  

Adanya indikasi hujan 

berupa grafik kondisi 

kering bernilai rendah 

 

Pengujian Ketiga adalah peng-

ujian pada Sensor intensitas cahaya 

diuji kepekaan pembacaan sensor ter-

hadap adanya pemberian cahaya berupa 

sinar terang yang disorotkan. Hasil uji 

dilakukan dengan menyorotkan cahaya 

pada sensor intensitas cahaya kemudian 

di bandingkan dengan kondisi awal 

sebagai indikator bahwa sensor cahaya 

berfungsi. 

 

 
Gambar 4 Pengujian Sensor 

Cahaya 
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Tabel 3 Pengujian Sensor Cahaya 
Kondisi Awal Setelah dilakukan 

Pengujian 

Cahaya tidak 

terdeteksi dan grafik 

kondisi gelap tinggi  

Cahaya terdeteksi 

dan grafik kondisi 

gerap rendah 

 

Dari hasil pengujian prototype 

kanopi pelindung jemuran berbasis inter-

net of thing yang dapat memberikan 

informasi secara online dan realtime 

dengan melalui perangkat laptop sebagai 

media penerima dan pengirim data ke 

board Arduino Uno dan kemudian di-

aplikasikan menggunakan aplikasi blynk 

pada smartphone. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan pengujian dan pe-

ngembangan Rancangan Prototype 

Kanopi Pelindung Jemuran  berbasis 

Internet of thing pada lingkungan warga 

R.H Umar Kp.Ceger RT.002/018, Jaka 

setia, Kec Bekasi selatan Kota Bekasi, 

Jawa Barat 17147 yang berbasis internet 

of thing dan menggunakan aplikasi blynk, 

maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Rancangan Prototype Kanopi Pe-

lindung Jemuran berbasis Internet 

of thing dirancang menggunakan 

tiga sensor untuk memonitoring 

cuaca yaitu sensor ldr, sensor dht 

11 dan sensor raindrop yang di-

integrasikan ke dalam aplikasi 

blynk. Didalam aplikasi blynk peng-

guna dapat mengkontrol buka tutup 

kanopi dengan adanya tombol on 

dan off kanopi. kanopi akan ber-

gerak menutup dan membuka 

menggunakan motor servo sebagai 

penggerak serta disediakan nya 

tombol on dan off kipas dc yang 

berguna untuk membantu proses 

pengeringan disaat cuaca buruk.  

2. Prototype Kanopi Pelindung 

Jemuran berbasis Internet of thing 

terintegrasi dengan aplikasi android 

yaitu blynk yang memanfaatkan 

teknologi IOT, dengan teknologi 

tersebut pengguna dapat memo-

nitoring cuaca secara online dan 

realtime, karena didalam sistem 

jemuran yang dirancang terdapat 

sensor-sensor yang dipasang untuk 

mendapatkan data cuaca yang di-

kirim ke aplikasi blynk tersebut. 

Serta disediakannya tombol kontrol 

buka tutup kanopi yang yang 

berfungsi untuk melindungi je-

muran dari cuaca buruk dan hujan. 

3. Hasil dari pengujian Prototype 

kanopi pelindung jemuran berjalan 

sesuai harapan, sensor-sensor yang 

dipasang dapat bekerja dengan baik 

memberikan data monitoring ke 

aplikasi setelah dilakukannya peng-

ujian, contohnya sensor raindrop 

setelah diberikan tetesan air yang 

diibaratkan hujan, maka indikasi 

adanya hujan naik dan grafik nilai 

kekeringan pada blynk turun, be-

gitupun dengan sensor lain. Selain 

itu button-button yang dipasang 

pada aplikasi blynk bekerja sesuai 

perintah yang diharapkan. 

 

Saran 

Beberapa saran yang dapat di 

pertimbangkan dalam pengembangan sis-

tem ini pada masa yang akan datang, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Prototype yang dibuat harus menjadi 

gambaran yang nyata untuk melan-

jutkan ke kanopi pelindung jemuran 

yang sesungguhnya atau lebih besar. 

2. Selain digunakan pada lingkungan 

masyarakat, diharapkan kanopi pe-

lindung jemuran ini dapat digunakan 

berbagai industri yang membutuhkan 

proses penjemuran agar proses 

penjemuran berjalan dengan efektif 

dan efisien. 

3. Penambahan alat monitoring pada 

Prototype kanopi pelindung jemuran 

diharapkan menjadi acuan untuk 

memprediksi cuaca pada waktu yang 

akan datang agar pengguna dapat 
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memperkirakan jumlah bahan yang 

akan dijemur secara efektif. 

4. Rancangan Prototype Kanopi Pelin-

dung Jemuran berbasis Internet of 

thing mempunyai potensi untuk 

dikembangkan menjadi sistem yang 

lebih inovatif dan bisa dipadukan 

dengan perangkat smarthome lain-

nya. 
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